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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Data Artikel : Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki
Naskah masuk. 30 November 2024 kontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia, khususnya di
Direvisi,6Des<’ember 2024 sektor makanan. UMKM Auna Cake & Bakery menghadapi berbagai
Diterima, 20 Desember 2024 tantangan, seperti keterbatasan alat produksi, minimnya tenaga kerja,

dan akses pasar yang terbatas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini

bertujuan meningkatkan kapasitas SDM dan kualitas produk melalui
Email Korespondensi : pengadaan alat produksi, penyuluhan manajemen usaha, serta pelatihan
sanitasi dan hygiene. Metode pelaksanaan meliputi survei kebutuhan,
penyuluhan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
efisiensi produksi dan pemahaman mitra terhadap manajemen usaha.
Kesimpulan menunjukkan bahwa solusi berbasis teknologi dan
pendampingan dapat memberikan dampak positif bagi keberlanjutan
usaha UMKM.

hanifatus@widyagama.ac.id

Kata Kunci : UMKM, Manajemen Usaha, Peningkatan Produksi, Sanitasi,
Kualitas Produk

1. PENDAHULUAN

Peranan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional sangatlah
penting. UMKM memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan
lapangan kerja, pemberdayaan masyarakat, dan pengurangan ketimpangan ekonomi. Di tengah
ancaman resesi, UMKM justru menjadi penggerak ekonomi nasional. Hal ini disebabkan karena
jumlah unit UMKM paling signifikan dibandingkan dengan unit usaha lainnya (1). Pada tahun 2023
pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta. Kontribusi UMKM mencapai 61% dari Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) Indonesia, dan mampu menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total
tenaga kerja (2). Potensi besar yang dimiliki UMKM tersebut juga dibarengi dengan berbagai
tantangan yang dihadapi, terutama dalam hal kapasitas produksi dan kualitas produk (3).
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UMKM yang bergerak pada sektor makanan di Indonesia memiliki potensi besar untuk terus
dikembangkan seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap sektor makanan.
Berdasarkan data jumlah UMKM menurut sektor pada Tahun 2022, sektor makanan menempati
urutan pertama dengan jumlah unit sebesar 1.592.318 usaha (4). Produk roti sebagai salah satu
produk makanan yang banyak diminati dan memiliki pasar yang luas, baik di dalam negeri maupun
luar negeri. Namun, untuk dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif, pelaku UMKM di sektor
makanan produk roti perlu meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas produk mereka. Banyak
UMKM yang masih menggunakan metode produksi tradisional, yang sering kali tidak efisien dan
menghasilkan produk dengan kualitas yang bervariasi (5). Peningkatan kapasitas produksi tidak
hanya berkaitan dengan jumlah produk yang dihasilkan, tetapi juga meliputi efisiensi dalam proses
produksi. Dengan menerapkan teknologi yang tepat dan metode produksi yang lebih modern, UMKM
dapat meningkatkan produktivitas mereka (6).

Auna Cake & Bakery merupakan salah satu UMKM yang bergerak pada sektor makanan dengan
produk utamanya berupa roti. Lokasi usaha terletak di Perumahan Bumi Mondoroko Blok BA No.01
RT. 01 Rw.XII Desa Watugede Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Usaha ini dijalankan oleh 3
orang yaitu Enny Umronah (owner), Citra Andriani, dan Arum Kusuma Dewi yang bertugas pada
proses produksi sekaligus pemasaran. Usaha ini dimulai pada tahun 2020 tepat saat pandemi Covid-
19.
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Gambar 1. Logo “Auna Cake & Bakery”

Produk roti yang dijual oleh “Auna Cake & Bakery” dengan teksture pluffy dan lembut, dibuat
dengan bahan-bahan pilihan. Terdapat 3 jenis roti yang di produksi yaitu roti tawar, roti mungil, dan
roti manis dengan isian berbagai rasa (coklat, strawberry, kurma gold, srikaya pandan, dan
blueberry). Harga jual produk sangat terjangkau yaitu Rp. 13.000 untuk roti tawar, Rp. 1.000 untuk
roti mungil, dan Rp. 4.000 untuk roti manis.

Gambar 2. Varian Produk “Auna Cake & Bakery”

Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat Prefix-PkM



The 7th Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2024)

Sebagai salah satu unit usaha lokal, Auna Cake & Bakery memiliki potensi besar untuk
meningkatkan daya saingnya melalui peningkatan kapasitas produksi dan kualitas produk. Namun,
terdapat beberapa kendala utama yang dihadapi, yaitu keterbatasan alat produksi, jumlah tenaga
kerja yang minim, serta keterbatasan akses ke pasar.

Adanya keterbatasan peralatan dalam proses produksi yaitu belum memiliki meja adonan
stainless, sehingga untuk proses menguleni adonan dilakukan diatas meja kayu yang seringkali bisa
menyebabkan adanya kontaminasi terhadap produk dan kurang terjaga hygienitasnya. Higiene
sanitasi merupakan suatu upaya dalam mengurangi terjadinya kontaminan masuk ke dalam produk
makanan dari mulai bahan yang digunakan, pekerja, tempat penyimpanan serta alat yang digunakan
sehingga produk makanan yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi (7).

Gambar 3. Proses Produksi “Auna Cake & Bakery”

Keterbatasan jumlah tenaga kerja menyebabkan beban kerja yang tinggi, sehingga produksi
menjadi kurang optimal. Selain itu, rendahnya pemahaman tentang manajemen pengelolaan usaha
menghambat “Auna Cake & Bakery” dalam memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Tidak
hanya itu, keterbatasan akses pasar juga menjadi tantangan besar. Produk “Auna Cake & Bakery” saat
ini masih dominan dipasarkan secara lokal dengan jangkauan yang terbatas, karena kurangnya
strategi pemasaran yang efektif. Kondisi ini sejalan dengan laporan BPS yang menyebutkan bahwa
salah satu hambatan utama UMKM di Indonesia adalah sulitnya menjangkau pasar yang lebih luas,
terutama di era digital (8).

Seiring dengan meningkatnya permintaan pasar terhadap produk roti yang berkualitas,
diperlukan upaya strategis untuk membantu UMKM seperti Auna Cake & Bakery ini agar mampu
memenuhi kebutuhan konsumen. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah pengadaan alat produksi
meja berbahan stainless steel yang lebih efisien dan higienis, sebagaimana direkomendasikan dalam
standar produksi pangan yang higienis oleh WHO (9). Selain itu, pelatihan teknis bagi tenaga kerja
dan pendampingan dalam pengembangan strategi pemasaran berbasis digital sangat diperlukan
untuk meningkatkan daya saing produk di pasar (10).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya berfokus pada pengadaan alat, tetapi juga
mencakup kegiatan penyuluhan dan pendampingan dalam manajemen usaha yang efektif. Dengan
pendekatan yang menyeluruh, diharapkan UMKM ini dapat meningkatkan produktivitas, menjaga
kualitas produk, serta memperluas pangsa pasar secara berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi:
1) Survei dan Analisis Kebutuhan

Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat Prefix-PkM



The 7th Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2024)

Survei awal dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi mitra dan kebutuhan spesifik mereka.
Metode yang digunakan adalah wawancara dan observasi langsung di lokasi UMKM. Hasil survei
menunjukkan bahwa alat produksi yang tersedia belum mendukung proses yang higienis,
sehingga pengadaan meja stainless menjadi solusi utama.

2) Pengadaan Alat Produksi
Alat berupa meja stainless disediakan sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan mitra.

Pengadaan dilakukan melalui diskusi dengan mitra untuk memastikan alat memenuhi
kebutuhan produksi.

Gambar 4.(a) Meja adonan yang digunakan mitra; (b) Meja adonan stainless yang dibutuhkan mitra

3) Penyuluhan dan Pelatihan
Kegiatan penyuluhan meliputi manajemen usaha, pengelolaan SDM, serta penerapan sanitasi
dan hygiene dalam proses produksi. Materi disampaikan melalui presentasi, diskusi, dan
simulasi praktik langsung.

4) Monitoring dan Evaluasi
Proses monitoring dilakukan untuk mengukur dampak pengadaan alat dan penyuluhan
terhadap proses produksi dan manajemen usaha. Evaluasi dilakukan dengan wawancara dan
pengamatan langsung selama proses pendampingan.

Survey & Analisis
Kebutuhan

Perencanaan
Alat

Penyuluhan

Pendampingan

Evaluasi

Gambar 5.Metode Pelaksanaan Pengabdian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Bidang Manajemen

UMKM berperan strategis dalam memperluas lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan
ekonomi di tingkat lokal dan nasional (11). Selain itu, UMKM juga memainkan peran penting dalam
mengurangi kemiskinan, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat di
daerah pedesaan (12). Penelitian oleh Setiawan (13) menunjukkan bahwa 70% UMKM memiliki
keterbatasan dalam hal inovasi produk dan efisiensi produksi, sehingga menghambat daya saing
mereka.

Berdasarkan hasil survey dan wawancara tentang kondisi mitra, diketahui bahwa salah satu
permasalahan yang dihadapi yaitu pada bidang manajemen yakni manajemen usaha dan SDM.
Keterbatasan jumlah SDM menyebabkan kondisi usaha menjadi stagnan dan tidak berkembang
secara signifikan. Hal itu dilihat dari kondisi usaha sejak awal berdiri di tahun 2020 sampai sekarang
tidak mengalami peningkatan penjualan yang signifikan. Hal ini tentunya akan menjadi ancaman bagi
keberlanjutan usaha jika tidak dikelola dengan baik. Keterbatasan SDM yang akhirnya mengharuskan
satu orang untuk menangani segala bidang baik produksi, promosi, dan penjualan, menyebabkan
kurang efektifnya Kkegiatan usaha. Manajemen usaha merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu
secara efektif dan efisien (14). Manajemen usaha yang baik memberikan berbagai manfaat bagi
keberlanjutan dan kesuksesan bisnis (15).

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam melalukan manajemen wusaha, yaitu mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dilakukan juga diskusi dengan mitra terkait peluang
yang potential untuk pengembangan bisnis, antara lain:

o Diperlukannya inovasi atau diversifikasi produk karena melihat trending saat ini banyak sekali
konsumen yang suka mengkonsumsi roti

Gambar 6.Kegiatan diskusi dengan mitra

e Menyasar pasar potensial lainnya yaitu bukan hanya pada anak SD dan dilingkup kedai Auna saja,
tapi bisa mulai merambah ke penjualan online secara aktif. Sebelumnya memang sudah pernah
melakukan penjualan secara online, namun karena kurang konsisten dan promosinya kurang,
sehingga tidak banyak konsumen yang tau dan mau membeli.

e Diperlukannya kegiatan rebranding agar produk roti auna lebih dikenal
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PERENCANAAN PRODUKSI &
PENJUALAN AUNA ROTI
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Gambar 7. Modul sederhana perencanaan produksi dan penjualan
3.2. Bidang Produksi
Permasalahan lainnya yang dihadapi yaitu pada bidang produksi. Adanya keterbatasan alat yaitu

berupa meja stainless sehingga menyebabkan proses prosuksi tidak optimal dan kualitas produk roti
yang dihasilkan kurang baik. Berdasarkan permasalahan tersebut maka solusi yang ditawarkan oleh
tim pengabdi yaitu:
1. Melakukan pengadaan alat. Jenis dan spesifikasi alat yang akan dibeli terlebih dahulu

didiskusikan dengan mitra agar sesuai dengan kebutuhan.
2. Setelah menentukan jenis dan spesifikasi alat, kemudian mencari produsen yang menjual alat

dengan spesifikasi tersebut.

|

Gambar 8. Pengadaan meja stainless steel
3. Penyerahan alat kepada mitra

4. Praktik penggunaan alat
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Gambar 10. Pembuatan Roti diatas meja stainless

Jumlah produksi roti Auna selama 1 bulan yaitu sebanyak 75-100 pck roti tawar. Sedangkan untuk
roti mungil atau roti O tidak menentu sesuai dengan stok dan jumlah permintaan yang ada. Dalam 1
bulan biasanya mitra melaukan 12 kali kegiatan produksi dengan rincian produk yang dihasilkan
yaitu sebanyak 6 sampai 12 pck roti tawar, dan 120 pcs roti O. Dalam proses produksi biasanya yang
harus dikerjakan secara cepat adalah membentuk adonan roti menjadi bulat-bulat dengan ukuran
berat tertentu. Dalam proses inilah yang sebelumnya menggunakan meja kayu sehingga proses
pengerjaan agak ribet dan memakan waktu karena harus dilapisi lagi menggunaan loyang atau jika
diletakkan langsug diatas meja kayu, kadangkala menyebabkan kontaminasi dari bahan meja
terhadap adonan. Hygiene dalam konteks usaha berkaitan dengan kebersihan pekerja, fasilitas, dan
bahan yang digunakan dalam proses produksi atau pelayanan (16). Praktik sanitasi yang baik
mencegah kontaminasi bakteri atau bahan kimia yang dapat merusak produk (17). Peralatan seperti
mesin, alat pemanggang, dan peralatan lainnya harus disterilkan untuk menghindari kontaminasi
silang antara bahan mentah dan produk jadi (18).

Produk ini biasanya dijual kepada wali santri SD dan di kedai auna (untuk roti panggang) untuk
anak-anak SD. Selain itu penjualan produk roti Auna selama ini juga dipasokkan ke Café sepasang,
namun waktu pemesanannya tidak menentu (insidentil]) dengan kuantitas pesanan biasanya
sebanyak 20 pck roti tawar.
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Setelah adanya pengadaan meja stainlees dan digunakan dalam kegiatan produksi, tidak
menambah jumlah produksi produk roti tetapi proses produksi menjadi lebih singkat sehingga lebih
efisien waktu karena dalam proses produksinya hanya ada 1 SDM.

4. KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa melalui
pengadaan alat (meja stainlees) dapat membantu mitra mempermudah dan lebih efektif waktu dalam
proses produksi (menguleni dan membentuk adonan). Selain itu adanya kegiatan penyuluhan
tentang manajemen usaha dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mitra tentang
manajemen pengelolaan usaha yaitu dengan output adanya evaluasi dan rencana pengembangan
usaha kedepannya. Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya bisa lebih difokuskan pada aspek
manajemen, dan untuk melakukan perluasan pasar melalu kegiatan rebranding.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Universitas Widyagama Malang atas
dukungan dana hibah internal serta mitra UMKM Auna Cake & Bakery atas partisipasi aktif dalam
kegiatan ini.
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